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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang cukup sering ditemukan di Indonesia adalah permasalahan 

tentang tanah ekspansif. Tanah ekspansif memiliki sifat mengembang yang tinggi. 

Tanah jenis ini juga bersifat mudah retak saat kering dan kadar airnya dapat berubah 

drastis saat bercampur dengan air dan saat kehilangan air. Dengan perubahan drastis 

saat kehilangan air dapat menyebabkan penurunan tanah yang drastis pada tanah. 

Penurunan tanah yang drastis dapat berakibat fatal pada bangunan diatasnya seperti 

retak dan gelombang pada lantai bangunan, kemiringan pada abutmen jembatan 

karena pergerakan tanah di belakangnya, konstruksi jalan yang bergelombang, 

sampai pada kegagalan struktur bangunan. Stabilisasi pada tanah dapat dilakukan 

dengan alternatif cara mencampurkan bahan kimia pada tanah yang ingin di 

stabilisasi. Digunakan abu terbang dengan variasi campuran sebesar 0%, 10%, 20% 

dan 30% sebagai bahan stabilisasi terhadap tanah ekspansif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa perubahan nilai parameter konsolidasi (penurunan tanah) yaitu 

nilai Cv (koefisien konsolidasi) dan Cc (indeks pemampatan) yang terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Cv dan Cc semakin kecil dengan 

bertambahnya persentase campuran abu terbang (fly ash) yang digunakan sebagai 

bahan campuran tanah ekspansif tersebut, hal ini menyebabkan waktu penurunan 

konsolidasi yang berlangsung semakin cepat daripada waktu penurunan konsolidasi 

tanah ekspansif itu sendiri. Maka, dapat disimpulkan bahwa abu terbang (fly ash) 

dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi tanah ekspansif. 

 

Kata Kunci: Tanah ekspansif, Abu Terbang (fly ash), Penurunan Tanah, Koefisien 

Konsolidasi, Indeks Pemampatan. 
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ABSTRACT 

 

The issue of expanding soil is one that Indonesia encounters rather frequently. 

Expansive soils have high fluffy properties. This type of soil is also prone to 

cracking when it is dry, and its moisture content can change drastically when mixed 

with water and when it loses water. Significant changes in water loss might result 

in considerable soil subsidence. The effects of severe land subsidence can be fatal 

to the structure above it, including cracks and waves in the building's floor, sloped 

bridge abutments caused by ground movement, uneven road construction, and 

breakdown of the building's structural integrity. Alternately, the soil can be 

stabilized by mixing chemicals directly onto the soil in the area that needs to be 

stabilized. As a material for stabilizing expansive soils, fly ash was utilized in 

several proportions ranging from 0% to 10%, 20%, and 30%. This study will 

analyze and compare the Cv and Cc values resulting from the consolidation 

parameters (soil settling). Based on the study's findings, it is known that the value 

of the consolidation coefficient (Cv) and compression index (Cc) decreases with an 

increase in the percentage of naturally occurring ash employed in an expansive soil 

mixture, which leads to a faster consolidation settlement time. Expansionary soil 

consolidation itself subsides. It might be said that fly ash can be utilized as a broad-

spectrum soil stabilizing agent. 

 

Keywords: Expansive soil, fly ash, soil subsidence, consolidation coefficient, 

compression index. 

 

 

 


